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BAB I 
PENDAHULUAN 
 A. LATAR BELAKANG 
Dalam menyongsong Era Platinum Pertumbuhan Pembangunan dewasa ini 
peranan bank semakin dibutuhkan, mengingat Bank merupakan salah satu sarana 
komunikasi antara Pemerintah kepada masyarakat dalam segi keuangan. Bank 
merupakan suatu wadah yang berkemampuan lebih mudah dalam meghimpun 
dana baik dari masyarakat kepada pemerintah maupun dari masyarakat kepada 
suatu instansi ataupun suatu kelompok  dan suatu individu kepada individu yang 
lain. Sedangkan Menurut UU no 7 th 1992 Bank adalah Badan Usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dan Pemerintah. Dengan kata lain selain 
sebagai sarana komunikasi dalam hal keuangan antara masyarakat denagn 
pemerintah. Bank juga merupakan jantung keuangan Negara. 
Budaya menabung dalah suatu kebiasaan yang perlu dilestarikan oleh 
masyarakat luas atau khalayak ramai yang sadar akan kebutuhannya menimpan 
uang guna menghoimpun kekayaan ataupun untuk memenuhi kebutuhan yang 
akan datang dan kebutuhan akan rasa aman dari hal–hal yang tidak terduga. Dulu 
manusia menyimpan uang dengan ala kadarnya  namun sekarang manusia mulai 
sadar akan bagaimana menyimpan uangnya di bank dalam bentuk tabungan. 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang fleksibel dan penarikannya dapat 
dilakukan setipa saat tanpa terikat jangka waktu tertentu ( Liestyo, 2003) 
Seiring dengan pertumbuhan jaman dan perkembangan pola pikir masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan yang beragam inilah timbul kemauan atau harapan 
yang tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat itu sendiri sehingga diperlukan 
pilihan atau alternative lain dalam memenuhi kebutuhan. Dari sinilah fungsi Bank 
mulai berkembang dengan tidak lagi hanya sebagai tempat untuk menghimpun 
dana ataupun menyimpan kekayaan semata melainkan sebagai prasarana dalam 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan secara berkala yang disebut 
dengan system kredit.  
Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung PT. Bank 
Tabungan Negara sebagai salah satu bank yang bergerak di bidang keuangan yang 
terkemuka dibidang pembiayaan perumahan, baik dalam penguasaan pangsa 
pasar, layanan maupun produk yang ditawarkan . PT. Bank Tabungan Negara 
adalah bank focus dengan focus pembiayaan perumahan sejalan dengan criteria  
Arsitektur Perbankan Indonesia ( API ) yang menggolongkan bank-bank di 
Indonesia menjadi bank Internasional , bank nasional, bank focus dan bank 
dengan operasional terbatas dan juga bank yang memegang komitmen untuk 
mensukseskan program Pemerintah di bidang perumahan melalui pemberian 
Kredit Pembiayaan Perumahan (KPR) bagi masyarakat yang ingin memiliki 
rumah sesuai dengan keinginan. 
Kredit atau pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam suatu akad lain berdasarkan prinsip syariah antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam atau nasabah pembiayaan untuk melunasi 
hutang-hutangnya setelah jangka waktu tertentu dan ketentuan tertentu sesuai 
dengan akad yang sudah disepakati bersama.Namun dalam mewujudkan 
keinginan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan secara kredit diperlukan 
pengenalan kepada debitur atau nasabah dengan pembinaan pengelolaan kredit 
pasca realisasi sampai kredit itu bermasalah guna menghindari atau bahkan 
menyelamatkan kredit dari hal-hal yang tidak diinginkan bagi kedua belah pihak 
selaku kreditur dan debritur. 
Nasabah merupakan komponen penting dalam mempertahankan roda bisnis 
perbankan, untuk itu diperlukan pengenalan dan pendekatan dalam pembinaan 
serta penyelamatan kredit yang efektif tanpa mengurangi kenyamanan nasabah 
sehingga dipakailah prinsip-prinsip Public Relations  dalam pengenalan dan 
pendekatan dalam pembinaan serta penyelamatan kredit yang sesuai dengan 
manajemen perbankan.Dalam kredit itu sendiri terdapat beraneka macam jenis 
kredit yang ditawarkan dengan cara angsuran yang juga beraneka macam dan 
tentunya dengan system pembinaan yang berbeda. Namun penulis menilai cara 
yang paling efektif, efisien, terpercaya dan tidak beresiko tinggi dari ketepatan 
pembayaran angsuran adalah pembayaran angsuran secara kolektif. 
Ketepatan pembayaran angsuran kredit atau pembiayaan akan mempengaruhi 
kualitas kredit atau pembiayaan Bank yang berdampak antara lain, pendapatan 
dan tingkat kualitas kredit dan tentunya tingkat kesehatan Bank. 
 
Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis mengambil judul ”PRINSIP – 
PRINSIP PUBLIC RELATIONS DALAM PEMBINAAN ANGSURAN 
SECARA KOLEKTIF DALAM MENINGKATKAN KUALITAS KREDIT DI 
PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( PERSERO ) CABANG SOLO”. 
B. TUJUAN DARI KEGIATAN KKM 
Umum :    Adalah untuk memperoleh pengalaman dan menambah wawasan di 
    bidang Public Relations. 
Khusus :    
1. Dapat memahami dan melakukan berbagai macam kegiatan yang 
berhubungan dengan Public Relation di  PT. Bank Tabungan 
Negara  
2. Dapat mempraktekkan teori yang sudah di dapat di bangku 
Perkuliahan ke dalam dunia kerja yang nyata. 
3. Dapat mengetahui prinsip-prinsip Public Relations nama yang 
dipakai dalam system perbankan , tujuan struktur organisasi hingga 
sejarah berdirinya PT. Bank Tabungan Negara guna melatih 
kemampuan yang bertanggung jawab dan disiplin untuk 
menjalankan kinerja seorang Public Relations Officer yang 
profesional. 
4. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi guna untuk 
melengkapi Tugas Akhir Program D3 Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 A. PENGERTIAN PUBLIC RELATIONS 
Hubungan Masyarakat disebut juga Public Relations, dengan ruang lingkup 
(scope) kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam maupun individu 
keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan 
fungsi masing-masing lembaga atau organisasi. 
 International Public Relations Association (IPRA) memberi definisi Public 
Relation, karena pada tahun 1960 sudah muncul ribuan definisi. Mereka 
bersepakat untuk menerima rumusan definisi Public Relation sebagai berikut : 
 “Public Relations is a management function, of a continuing and                                        
planned character, through which public and private organizations and 
institutions seek to win and retain the understanding, sympathy, and 
support of those with whom there are or may be concerned by evaluating 
public opinion about themselves, in order to correlate, as for as possible 
their own policies and procedures, to achieve by planned and 
widespread information more productive coorporation and more 
efficient fulfillment of their common interests“. ( Samson, Public 
Relations en Voorlichting, 120 / 10 ) 
 
Definisi tersebut diatas diterjemahkan sebagai berikut : 
“Public Relations merupakan fungsi manajemen dari sikap budi yang 
direncanakan dan dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi – 
organisasi, lembaga – lembaga umum dan pribadi dipergunakan untuk 
memperoleh dan membina saling pengertian, simpati dan dukungan dari 
mereka yang ada hubungan dan diduga akan ada kaitannya, dengan cara 
menilai opini publik mereka, dengan tujuan sedapat mungkin 
menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan, guna mencapai 
kerja sama yang lebih produktif, dan untuk memenuhi kepentingan 
bersama yang lebih efisien, dengan kegiatan penerangan yang terencana 
dan tersebar luas“. 
 
Definisi yang disepakati para ahli yang bergabung dalam IPRA di Den Haag 
itu menyatakan dengan tegas bahwa Public Relation, adalah fungsi manajemen, 
artinya, Public Relation,tersebut melekat pada manajemen. Hal ini tidak secara 
tidak langsung menyeragamkan definisi Public Relation,yang  begitu banyak 
dalam hal hubungan antara  dengan manajemen yang beraneka ragam. 
Aktivitas humas sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi timbal 
balik (two way communication) antara organisasi dan publiknya, yang bertujuan 
untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan 
tertentu, kebijakan, kegiatan produksi barang atau pelayanan jasa, dan sebagainya, 
demi kemajuan dan reputasi positif organisasi. Jadi kegiatan PR tersebut sangat 
erat hubungannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan sikap 
masyarakat dengan fungsi yang melekat dan tidak terlepas dari manajemen suatu 
organisasi. 
Humas merupakan bagian dari tugas penerangan dan perlu disadari sedalam-
dalamnya bahwa tugas penerangan itu merupakan bagian dari pembangunan 
sendiri. Karena penerangan merupakan bagian dari komunikasi sosial dan 
komunikasi sosial ini harus berkembang antara pemerintah dan masyarakat dan 
antara kelompok masyarakat itu. Jadi dengan demikian HUMAS dapat diartikan: 
Suatu kegiatan untuk menanamkan pengertian guna memperoleh membentuk 
goodwill (itikad baik), tolerance (toleransi), mutual simbyosis (saling kerja sama), 
mutual confidence (saling memercayai), mutual understanding (saling 
pengertian), mutual appreciation (saling menghargai), serta untuk memperoleh 
opini publik yang menguntungkan, citra dan reputasi positif berdasarkan prinsip-
prinsip hubungan harmonis, baik hubungan ke dalam maupun ke luar. 
 Singkatnya suatu kegiatan untuk menanamkan pengertian guna memperoleh 
good will, kerjasama dan kepercayaan yang pada gilirannya mendapat dukungan 
dari pihak lain ( konsumen, para penyalurnya atau karyawan sekalipun ). 
Serangkaian kegiatan dalam proses komunikasi dapat digambarkan dalam model 
yang digambarkan oleh Harold D. Laswell :  
 
 
 
 Gambar.1.1 THE LASWELL FORMULA 
Bagan diatas dapat diungkapkan dengan pernyataan bahwa komunikasi 
mencakup: 
“ Pengirim ( who ), yang menyampaikan pesan ( says what ), melalui 
suatu saluran atau media ( in which channel ), kepada penerima atau 
khalayak ( to whom ), yang akan memberikan tanggapan sebagai efek 
dari pesan yang diterimanya ( with what effect ) “. 
 
Dari komponen – komponen komunikasi tersebut, penulis menghubungkan pada 
kegiatan magang ini sebagai berikut :  
a. Komunikator, dalam hal ini berupa suatu lembaga yaitu Pesan, berisikan 
informasi – informasi tentang produk, jasa maupun layanan PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Solo.  
b. Media, yang digunakan seperti media elektonik seperti radio, televisi, 
jaringan internet maupun GPRS via ponsel M-Banking, media cetak, surat 
kabar, brosur, seminar, pameran dan lain – lain. 
c. Komunikan, titik beratnya adalah publik di luar PT. Bank Tabungan 
Negara Cabang Solo. 
d. Efek yang diharapkan, yaitu pengertian,  kepercayaan serta kesediaan 
untuk bekerjasama maupun menggunakan produk , jasa maupun layanan 
PT. Bank Tabungan Negara Cabang Solo. 
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comunicator 
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WHAT 
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CHANNEL 
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WITH 
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EFFECT 
B. PROSES PUBLIC RELATIONS 
 Dari pengertian komunikasi, tampak adanya sejumlah komponen dan unsur 
yang dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam bahasa 
komunikasi komponen atau unsur adalah sebagai berikut :  
1. Source (sumber) 
2. Communicator (komunikator = penyampai pesan) 
3. Message (pesan) 
4. Channel (saluran) 
5. Communican (komunikan = penerima pesan) 
6. Effect (hasil). ( Catatan kuliah ). 
  
(Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF : Dasar – Dasar Public Relations Teori dan 
Praktik, PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2002.) 
Mari kita kaji lebih lanjut  komponen atau unsur tersebut sebagaimana dibawah 
ini. 
a. Source (sumber) 
  Sumber adalah dasar yang digunakan  di dalam penyampaian pesan, yang 
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa 
orang, lembaga, buku, pedoman kerja dan sejenisnya. Dalam hal sumber ini 
yang perlu kita perhatikan kredibilitas terhadap sumber (kepercayaan) baru, 
lama, sementara dan lain sebagainya. Apabila kita salah mengambil sumber 
maka kemungkinan komunikasi yang kita lancarkan akan berakibat lain dari 
yang kita harapkan. 
 b. Communicator (komunikator) 
 Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, 
jaringan internet dan sebagainya. Dalam komunikator, menyampaikan pesan 
kadang-kadang komunikator dapat menjadi komunikan sebaliknya komunikan 
menjadi komunikator. Syarat-syarat yang perlu diperhatikan oleh seorang 
komunikator adalah sebagai berikut : 
1. Beretika dan bernilai budaya 
2. Memilik Intregritas dalam berbicara sesuai dengan kenyataan tidak 
melebih-lebihkan atau mengurangi sesuatu konsisten serta dapat 
dipertanggunggjawabkan. 
3. Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya yaitu akurat dan 
terpercaya.  
4. Ketrampilan berkomunikasi, vocal jelas tidak terbata-bata, terarah dan 
mudah dimengerti 
5. Mempunyai pengetahuan yang luas. 
6. Attractive, memiliki daya tarik.  
7. Responsiveness, cepat tanggap dalam menghadapi khalayak. 
8. Build a good, dapat membangun image yang baik. 
9. Empaty, dapat ikut merasakan harapan bahkan keluhan komunikan. 
10.  Prudential, berhati-hati dan tidak mudah terpancing suasana 
  ( Diolah dari Pedoman Penyemaian Budaya Kerja Bank BTN , 2008 ) 
c. Message (pesan)  
 Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun yang perlu 
diperhatikan harus jelas dan diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi. 
  Bentuk pesan dapat bersifat : Informatif, Persuasif, dan Coersif 
1. Informatif 
 Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat 
mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu, pesan 
Informatif lebih berhasil daripada pesan Persuasif, misalnya pada 
kalangan pihak-pihak cendekiawan. 
2. Persuasif 
 Bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 
bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa pendapat atau 
sikap sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi itu adalah 
atas kehendak sendiri, misalnya pada waktu diadakan lobbying, 
penawaran produk dan layanan kepada nasabah. 
3. Coersif 
 Memaksa dengan menggunakan sangsi-sangsi. Bentuk yang terkenal 
dari penyampaian secara ini adalah agitasi dengan penekanan-
penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan diantara 
sesamanya dan pada kalangan public. Coersif dapat berbentuk 
perintah, instruksi dan sebagainya. 
 d. Channel (saluran) 
 Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima 
melalui panca indera atau menggunakan media. Pada dasarnya komunikasi 
yang sering dilakukan dapat berlangsung menurut 2 saluran, yaitu : 
1. Saluran formal atau yang bersifat resmi. 
2. Saluran informal atau yang bersifat tidak resmi. 
 e. Communican (komunikan)  
 Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam 3 jenis yakni 
personal, kelompok dan massa. Atau dengan perkataan lain dari segi 
sasarannya, maka komunikasi dapat : 
a) Komunikasi personal (orang seorang). 
b) Komunikasi kelompok. 
c) Komunikasi massa.  
 Komunikasi akan berhasil baik jika pesan yang disampaikan sesuai dengan 
rangka pengetahuan dan lingkup pengalaman komunikan. Demikian juga 
pesan harus cocok dengan lingkup pengalaman komunikan. 
 f. Effect (hasil) 
 Hasil adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah 
laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Jika sikap dan 
tingkah laku orang lain itu sesuai, maka berarti komunikasi berhasil, demikian 
pula sebaliknya.  
C. TUGAS PUBLIC RELATIONS 
 Tugas Public Relation (humas) yang perlu diperhatikan ada beberapa hal, 
yaitu sebagai berikut : 
 Untuk itu perlu diciptakan situasi dan kondisi yang dapat menumbuhkan 
suasana kerjasama dan kebersamaan dalam upaya melahirkan tugas-tugas pokok 
yang diemban oleh Humas itu sendiri. 
 Tugas – tugas spesifik dari kegiatan seorang Public Relations Officer menurut 
Ali Novel adalah sebagai berikut :  
a. Menyampaikan informasi yang obyektif tentang lembaga yang 
diwakilinya kepada masyarakat luas. 
b. Menilai sikap dan pendapat umum tentang lembaga yang 
diwakilinya 
c. Mengembangkan kreasi perencanaan dan pelaksanaannya 
d. Menciptakan “ Conditioning “ ( kondisi yang menguntungkan 
bagi perusahaan ) 
e. Bertanggung jawab profesional dan sosial  
f. Profesional yang bermoral dimana tugas dengan kegiatan yang 
dilandasi dengan kejujuran, keadilan, dan keberanian. ( Ali Novel 
1-3 ). 
 
 D. FUNGSI PUBLIC RELATIONS 
Fungsi dari public Relation sendiri adalah, untuk menumbuhkan 
hubungan yang baik dan serasi antara publik intern dan publik ekstern 
dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan 
partisipasi. Secara kenyataan dalam kegiatannya, perkembangan Humas 
masih merupakan masalah yang menghambat, karena “tampaknya” 
masih diperlukan tolak ukur (kriteria) mengenai kehumasan, misalnya 
mengenai kedudukan (status) humas itu sendiri. Masalah ini perlu segera 
diselesaikan secara tuntas dan jelas. (Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF : 
Dasar – Dasar Public Relations Teori dan Praktik, PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2002.) 
 
 Eksistensi Humas pada setiap lembaga/instansi merupakan suatu keharusan 
fungsional dalam rangka memperkenalkan kegiatan dan aktivitas kepada 
masyarakat (khalayak). Humas merupakan suatu alat untuk memperlancar 
jalannya interaksi serta penyebaran informasi kepada khalayak melalui berbagai 
media seperti pers, televisi, radio dan lain-lain. Kalau dirasakan terbatasnya 
wewenang Humas, mungkin hal ini disebabkan kedudukan unit tersebut pada 
organisasi. Suatu organisasi melaksanakan proses administrasi dan organisasi 
begitu kaku akan menghambat termasuk pula apabila kurang kemampuan Humas 
itu sendiri, baik kualitas, ketrampilan dan lain-lain. 
 Memperhatikan betapa peranan Humas pada suatu lembaga, instansi, 
seyogyanya kehadiran Humas bukan merupakan unit struktural yang kaku karena 
diikat oleh prosedur dan birokrasi yang ada, tetapi pada tempatnya berada 
langsung dibawah pimpinan atau sekurang-kurangnya ada hubungan langsung 
pada pimpinan tersebut. Sebaliknya petugas Humas pun harus mempunyai 
kemampuan untuk menguasai segala permasalahan yang dihadapkan kepadanya. 
 Menurut Edwin Emery dalam bukunya Introduction to Mass Communications 
menyatakan  
“ The planned and organized effort of a company or institution to 
establish mutually beneficial through acceptable communications 
relationship with its various public “. 
 
( Upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan 
atau lembaga untuk menciptakan hubungan – hubungan yang saling 
bermanfaat dengan berbagai publiknya ).   
 
 Apakah fungsi PR dilaksanakan secara seksama, dengan fungsi PR tersebut, 
hubungan atau kerja sama, relasi dan kepercayaan antara organisasi dan 
lingkungannya, kebutuhan publik, bisa terlayani dengan baik dan publik akan 
merasa puas. Ini semua merupakan kelangsungan hidup organisasi atau 
perusahaan tersebut. Bagi para ahli PR yang bergabung di IPRA dan yang telah 
berpuluh – puluh tahun mempraktikkannya benar – benar menyadari bahwa PR itu 
merupakan instrument yang sangat penting dan urgent untuk perkembangan dan 
kemajuan organisasi sehingga mampu bersaing, secara terus – menerus 
mengadakan re-creative dan ini sangat penting untuk memberi citra baik 
organisasinya sekaligus menanamkan kepercayaan bagi publiknya.     
E PRINSIP-PRINSIP PUBLIC RELATIONS 
Banyak para ahli ataupun pakar bidang komunikasi menulis tentang definisi 
Public Relations. Dari beberapa definisi itu untuk sementara waktu disimpulkan 
bahwa arti Public Relations adalah : 
“ Segala daya upaya dari suatu kegiatan komunikasi timbal balik 
yang terencana secara terus menerus, ditujukan kepada publik internal 
maupun eksternal, untuk meraih opini yang menguntungkan citra 
perusahaan ( Corporate Image ), dengan tetap mengindahkan etika yang 
berlaku “. ( Solo Kandatel, Standart Public Relations – Excellence, Tbk, 
Bandung 2002. ) 
 
Dari segmentasi publik ini, dimungkinkan bahwa proses komunikasi yang 
dilakukan akan bermacam – macam cara, sarana, media, waktu, dan tempat. 
Mengingat pula bahwa komunikasi adalah semua prosedur di mana pikiran 
seseorang mempengaruhi orang lain, juga fenomena komunikasi adalah serba 
ada dan serba luas dan serba makna (Ardianto-Q-Anees. 2007: 17), selain 
mampu berkomunikasi secara efektif, seorang pejabat humas pun harus 
mampu menggunakan media secara efektif, baik itu media massa maupun 
media non-massa. Di mana aneka pesan melalui sejumlah media massa (koran, 
majalah, radio siaran, televisi, film dan media online/internet) selalu menerpa 
kehidupan manusia (Ardianto-Komala-Erdinaya. 2004: 1) 
   Adapun dalam bekerja atau dalam menciptakan suatu yang bernilai Public 
Relation atau Humas harus mengenal,memahami dan menerapkan Prinsip-Prinsip 
Public Relation yang secara pokok yaitu : 
a. Bahwa “Humas bertolak dari dalam organisasi”. Berhasil tidaknya 
hubungan suatu organisasi dengan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
“SIKON” didalam (intern) organisasi yang bersangkutan. 
 b. Bahwa “tindakan perorangan membawa nama keseluruhan”. Tindakan-
tindakan Humas sebenarnya bukan saja dilakukan oleh unit kerja Humas 
sendiri, tetapi juga oleh seluruh jajaran organisasi. 
 c. Bahwa nama baik organisasi tidaklah tergantung kepada apa yang 
dikerjakan. Seseorang atau publik menghargai sesuatu organisasi apabila 
organisasi itu benar-benar disukai publik. Dan melakukan sesuatu yang 
disesuai dengan selera publik. 
 d. Prinsip banyak bekerja dan bicara. Untuk dapat dikenal, harus ada 
usaha untuk memperkenalkan kepada pihak lain.     
 ( Kasali, Rhenald : Manajemen Public Relations, Grafiti, Jakarta, 1994 ). 
Tuntutan professional sangat erat dengan kode etik setiap profesi. Kode 
etik itu berkaitan dengan prinsip etika tertentu yang berlaku untuk suatu 
profesi. Disini akan dikemukakan empat prinsip etika profesi yang paling 
kurang berlaku untuk semua profesi pada umumnya. Tentu saja prinsip-prinsip 
etika pada umumnya yang berlaku bagi semua orang, juga berlaku bagi 
professional sejauh mereka adalah manusia ( Kerap, 1998 : 44) 
Lebih jauh Kerap ( 1998 ) mengatakan prinsip pertama yaitu Prinsip 
Tanggung Jawab adalah salah atu prinsip bagi kaum professional. Bahkan 
sedemikian pokoknya sehingga seakan tidak harus lagi dikatakan. Karena, 
sebagaimana diuraikan diatas, orang yang professional sudah dengan 
sendirinya berarti orang yang bertanggung jawab. Pertama bertanggung jawab 
atas dampak profesinya itu terhadap kehidupan dan kepentingan orang lain, 
khususnya kepentingan orang-orang yang dilayaninya. 
Prinsip kedua adalah Prinsip Keadilan. Prinsip ini terutama menuntut 
oranng yang professional agar dalam menjalankan profesinya ia tidak 
merugikan hak dan kepentingan tertentu, khususnya orang yang dilayaninya 
dalam rangka profesinya. 
Prinsip ketiga adalah Prinsip Otonomi. Ini lebih merupakan prinsip yang 
dituntut oleh khalangan professional terhadap dunia luar agar mereka diberi 
kebebasan sepenuhnya menjalankan profesinya. Sebenarnya ini merupakan 
konsekuensi dari hakikat profesi itu sendiri. Hanya saja prinsip otonomi ini 
punya batas-batasnya juga. Pertama, prinsip otonomi dibatasi oleh tanggung 
jawab dan komitmen professional (keahlian dan moral) atas kemajuan profesi 
tersebut serta (dampaknya pada) kepentingan masyarakat. Kedua, otonomi 
juga dibatasi dalam pengertian bahwa kendati pemerintah di tempat pertama 
menghargai otonomi kaum professional, pemerintah tetap menjaga, dan pada 
waktunya malah ikut campur tangan agar pelaksanaan profesi tertentu tidak 
sampai merugikan umum. 
Keempat, Prinsip Intergitas Moral. Berdasarkan hakikat ciri-ciri profesi diatas, 
terlihat jelas bahwa orang yang professional juga orang yang punya integritas 
pribadi atau moral yang tinggi. Karena itu punya komitmen pribadi untuk menjaga 
keluhuran profesinya, nama baiknya dan juga kepentingan orang lain atau 
masyrarakat. (  Drs. Soleh Soemirat, M.S. & Drs Elvinaro Ardianto, Msi : Dasar 
Dasar Public Relations, PT Remaja Rosdakarya Indonesia. Jakarta 2005 ) 
 Dalam hubungannya dengan kegiatan manajemen perusahaan seorang humas 
harus menguasai etika-etika yang terangkum dalam Prinsip-prinsip Public 
Relation yaitu : 
  1.   Good communicator for internal and external public 
  2.  Tidak terlepas dari factor kejujuran (intregrity) sebagai landasan 
utamanya. 
  3. Memberikan kepada bawahannya/karyawan adanya sense of 
belonging dan sense of wanted pada perusahaannya (membuat mereka merasa 
diakui dan dibutuhkan) 
  4.   Etika sehari-hari dalam berkomunikasi dan berinteraksi harus tetap 
dijaga. 
  5.   Menyampaikan informasi-informasi penting kepada anggota dan 
kelompok yang berkepentingan. 
  6.  Menghormati prinsip-prinsip rasa hormat terhadap nilai-nilai 
manusia. 
  7.   Menguasai teknik dan cara penanggulangan kasus-kasus, sehingga 
dapat memberikan keputusan, dan pertimbangan secara bijaksana. 
  8.   Mengenal batas-batas yang berdasarkan pada moralitas dalam 
profesinya. 
  9.    Penuh dedikasi dalam profesinya. 
  10.  Mentaati kode etik humas 
(  Drs. Soleh Soemirat, M.S. & Drs Elvinaro Ardianto, Msi : Dasar Dasar Public 
Relations, PT Remaja Rosdakarya Indonesia. Jakarta 2005 ) 
 
F. CITRA 
 Citra merupakan tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi 
yang hendak dicapai bagi dunia Humas atau Public Relations. Pengertian citra itu 
sendiri abstrak dan tidak dapat diukur secara sistematis, tetapi wujudnya itu bisa 
dirasakan dari penilaian baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik 
positif maupun negatif. Pentingnya pemahaman dari dari definisi citra bagi para 
Public Relations Officer (PRO) adalah karena menyangkut kredibilitas dan profile 
dari perusahaan / organisasi / lembaga yang diwakilinya. 
Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari public terhadap 
perusahaan atau organisasi; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari 
suatu objek, orang, atau organisasi (www.google.com “Strategi Humas 
PT di Era Kompetisi” Canton, seperti disitir Sukatendel, dalam Soemirat 
dan Ardianto. 2002: 111-112 ). 
 
 Pengertian dari Citra yang berikutnya adalah pandangan dari sekelompok 
orang atau masyarakat tentang sikap dan tingkah laku seseorang atau perusahaan. 
Citra itu terbentuk karena adanya opini yang timbul dari sekelompok orang atau 
masyarakat yang mempunyai pendapat yang sama. 
 Persoalan tentang Citra yang telah dibicarakan itu ada kaitannya dengan tugas 
seorang PRO sebagai duta dari organisasi / lembaga / perusahaan yang 
mengkomunikasikan kepada para publiknya. 
 Citra menjadi sasaran faktor – faktor yang sama sekali di luar kontrol kita. 
Mengenai faktor – faktor yang dapat kita pengaruhi dan mempengaruhi citra 
kita, jelas bahwa kegiatan mengkomunikasikan informasi yaitu - cara 
menyalurkan penampilan kita- Sangat penting karena merupakan kebijakan 
informasi. Citra dalam kaitannya dengan etika dan nilai – nilai moral sudah 
disadari dan dipermasalahkan sejak lama, sejak Humas dikonseptualisasikan, 
lebih – lebih setelah didirikannya International Public Relations Associations 
( IPRA ).   
G. PEMBINAAN ANGSURAN  SECARA KOLEKTIF DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS KREDIT DI PT. BANK TABUNGAN 
NEGARA ( PERSERO ) CABANG SOLO 
( Diolah dari Pedoman Penyemaian Budaya Kerja Bank BTN , 2008 ) 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam suatu akad lain 
berdasarkan prinsip syariah antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam atau nasabah pembiayaan untuk melunasi hutang-hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu dan ketentuan tertentu sesuai dengan pemberian bunga atau 
margin. 
Sedangkan angsuran adalah sejumlah uang untuk pembayaran pokok kredit 
ditambah bunga/margin yang wajib dibayar secara bulanan oleh debitur/nasabah 
pembiayaan sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian kredit atau akad. 
Kredit atau pembiayaan perorangan, khususnya Kredit atau Pembiayaan  
Rumah (KPR) merupakan produk Kredit/Pembiayaan ritel dan missal, yang 
membutuhkan pemantauan yang berkesinambungan atas ketepatan pembayaran 
dari debitur/nasabah pembiayaan dan debitur/nasabah Pembiayaan juga tidak akan 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban Kredit/Pembiayaannya.Untuk 
itu diperlukan : 
Pengenalan debitur/nasabah Pembiayaan yang harus dilakukan semenjak 
debitur/nasabah mengajukan permohonan Kredit/Pembiayaannya kepada bank, 
penyampaiannya persetujuan oleh Bank, saat realisasi Kredit/akad, saat pasca/post 
relisasi sampai Kredit/Pembiayaan tersebut bermasalah. Hal ini dimaksudkan 
untuk : 
1. Menjamin pengembalian dari Kredit/Pembiayaan yang telah 
diberikan kepada debitur atau nasabah pembiayaan. 
2. Membuat kegiatan pengelolaan debitur/nasabah pembiayaan   
menjadi lebih efektif dan efisien. 
3. Menilai potensi bermasalah dari seorang debitur/nasabah 
pembiayaan  
4. Sebagai dasar dilakukan tindakan terapi bagi 
Kredit/pembiayaan bermasalah. 
Dan kemudian diperlukan : 
a.  Pengenalan debitur/nasabah dan pembinaan pra realisasi dengan 
menggunakan komponen pengenalan debitur/nasabah Pembiayaan yang 
mencakup 3 hal, yaitu : 
1. Aspek Kemauan (K1), meliputi : 
a.   Pembayaran angsuran non koleltof (AGF, loket, transfer, dll) 
b. Pembayaran kolektif 
c. Historikal pembayaran angsuran 
2. Aspek Kemampuan (K2) 
a. Kondisi usaha atau status pekerjaan 
b. Besarnya penghasilan atau pendapatan per bulan 
3. Aspek Kehandalan Agunan ( harus telah dipenuhi) 
a.   Status hak kepemilikan 
b. Nilai agunan 
c.   Rasio agunan  
d. Pengikatan agunan  
e.   Kondisi agunan 
Pengenalan debitur/nasabah Pembiayaan yang berkaitan erat dengan kelancaran 
pembayaran angsuran Kredit/pembiayaan adalah komponen Kemauan (K1) dan 
Kemampuan (K2), yang dapat dibagi dalam 4 kuadaran berikut : 
1.  Kuadaran-I :  Debitur/nasabah Pembiayaan mempunyai 
kemauan dan                kemampuan membayar angsuran yang 
tinggi 
2. Kuadran-II : Debitur/nasabah Pembiayaan mempunyai 
kemauan namun mempunyai keterbatasan kemampuan 
membayar angsuran Kredit/Pembiayaan  
3. Kuadaran-III :   Debitur/nasabah Pembiayaan tidak ada 
kemauan namun mempunyai kemampuan membayar angsuran 
4. Kuadran-IV :  Debitur/nasabah Pembiayaan tidak 
mempunyai  kemauan dan  kemampuan membayar angsuran 
Kredit/Pembiayaan  
 Dengan mengenal  debitur/nasabah Pembiayaan melalui pendekatan kuadran 
tersebut di atas, maka dapat ditentukan pola pengelolaan Kredit/Pembiayaan 
perorangan, baik melalui penagihan maupun penyelamatan Kredit/Pembiayaan  
b. Pengelolaan Kredit/Pembiayaan Pasca Realisasi 
Pentingnya Pengelolaan Kredit/Pembiayaan pasca/post realisasi yang merupakan 
lanjutan dari Pengenalan debitur/nasabah dan pembinaan pra realisasi dan saat 
realisasi Kredit/Akad. Pengelolaan ini dilakukan melalui penagihan kepada 
debitur/nasabah Pembiayaan sampai dengan dilakukan penyelamatan 
Kredit/Pembiayaan yang apabila tidak dilakukan secara optimal maka akan  
berdampak pada meningkatnya Kredit/Pembiayaan menuggak dan pada akhirnya 
akan menyebabkan, antara lain : 
1. Meningkatnya pembentukan cadangan Kredit/provinsi/PPAP 
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) oleh Bank, sehingga 
meningkatkan biaya Bank. 
2. Meningkatanya rasio APYD ( Aktiva Produktif Yang 
Diklasifikasikan ) Bank atau menurunnya kualitas Kredit/Pembiayaan 
Bank/KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 
3. Meningkatnya NPL (Non Perfoming Loans) atau NPF (Non 
Perfoming Financing) yang berdampak pada menurunnya penilaian 
kesehatan bank. 
4. Menurunnya kesehatan Bank. 
5. Menurunnya kemampuan Bank dalam melakukan ekspansi 
Kredit/Pembiayaan. 
6. Terganggunya likuiditas Bank. 
7. Meningkatnya rasio BOPO ((rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional) 
c. Sumber Data Penagihan Kredit/Pembiayaan 
1. Daftar Debitur/nasabah Pembiayaan Menunggak (DDM) 
a. DDM yang sesuai dengan yang ada saat ini/eksiting 
(contoh pada lampiran) 
b. DDM tambahan yang berisikan kondisi debitur/nasabah 
Pembiayaan  (contoh pada lampiran) 
2. Dossier A (Dokumen Pokok) 
3. Dossier B (Dokumen Pembinaan) 
4. Kartu Kunjungan Debitur/nasabah Pembiayaan (contoh pada 
Lampiran) 
5. Peta lokasi/site plan agunan Kredit/Pembiyaan 
6. Surat Konfirmasi (SKf) 
7. Surat Penagihan (SPn) 
8. Surat Peringatan (SP) I, II, III 
d. Cara atau alat pembayaran angsuran kredit/pembiayaan 
Cara atau alat pembayaran angsuran kredit/pembiayaan yang dapat 
dimanfaatkan debitur/nasabah Pembiayaan dalam rangka membayar 
angsuran Kredit atau pembiayaan antara lain : 
1. Pembayaran secara Kolektif : 
 a. Kolektif melalui bendaharawan perusahaan tempat bekerja 
debitur/nasabah pembiayaan, pemotongan gaji langsung atau  
 b. Kolektif melalui koperasi atau pihak yang ditunjuk oleh 
debitur/nasabah pembiayaan atau perusahha tempat 
debitur/nasabah Pembiayaan bekerja, atas persetujuan Bank. 
2. Pembayaran yang diambilkan dari  tabungan debitur/nasabah 
Pembiayaan yang ada di Bank, atau AGF (Auto Grab Fund), 
berdasarkan SI (Standing Instruction) dari debitur/nasabah 
Pembiayaan. 
3. Pembiayaan yang diambilkan dari tabungan debitur/nasabah 
Pembiayaan pada Bank lain, melalui media SI dan transfer. 
4. Pembayaran melalui Kantor Pos 
5. Pembayaran melalui loket atau ATM. 
 Dari pengertian-pengertian diatas Penulis mengambil kesimpulan bahwa cara 
yang paling cepat, tepat, aman, efektif serta terhindar dari resiko keterlambatan 
pembayaran angsuran dan kemacetan kredit adalah Pembinaan Angsuran secara 
Kolektif dikarenakan : 
1. Sebagian besar debitur/nasabah telah terdaftar dalam kolektif yaitu 
5012 dari 12116 yang ada di PT Bank Tabungan Nagara cabang 
Solo 
2. Sistem online sehingga memudahkan pengolahan data 
3. Resiko keterlambatan pembayaran angsuran kecil karena dipotong 
dari gaji 
4. Lebih aman dan efisien karena nasabah/debitur tidak perlu datang 
sendiri ke Bank untuk mengantri     
  
E PRINSIP – PRINSIP PUBLIC RELATION DALAM PEMBINAAN 
ANGSURAN SECARA KOLEKTIF DALAM MENINGKATKAN 
KUALITAS KREDIT DI PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( 
PERSERO ) CABANG SOLO 
( Diolah dari Pedoman Penyemaian Budaya Kerja Bank BTN, 2008 ) 
Sebagai organisai yang telah lama berdiri, Bank BTN mempunyai nilai-nilai 
tersendiri yang dianut oleh seluruh pegawainya. Nilai-nilai luhur ini merupakan 
roh yang memberikan semagat bagi anggota organisasi dalam berkarya dan 
berkarsa. Nilai-nilai ini harus selalu dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota 
organisasi dalam melaksanakan tugas. 
Didasarkan pada Rencana Jangka Panjang Bank BTN Tahun 2008-2012 maka 
terdapat 6 nilai-nilai luhur yang menjadi inti dari pengembangan budaya kerja 
Bank BTN, Dimana setiap orang, bagian maupun badan dalam PT. Bank 
Tabungan Negara ( PERSERO) Cabang Solo dapat menjadi seorang Public 
Relation dalam berhadapan dengan debitur/nasabah, masyarakat, mitra kerja 
maupun media sesuai dengan kebutuhan .Maka dibuatlah pola dimana dipakai 
untuk mengoptimalkan pengembangan budaya organisasi yang disebut“POLA 
PRIMA”dengan kepanjangan : 
a.  P =  PELAYANAN PRIMA yang terdiri dari : 
 1.  Mengutamakan pelayanan prima dan kepuasan pelanggan  
 2.  Peduli ramah dan sopan 
b.  O =  INOVASI yang terdiri dari : 
 3.  Memberikan gagasan baru dan cepat tanggap 
 4.  Kreatif dan inovatif 
c.  LA =  KETELADANAN yang terdiri dari 
 5.  Memberi contoh yang baik dan panduan 
 6.  Motivator, adil dan transparan 
d.  PROFESIONAL yang terdiri dari : 
 7.  Kompeten, dedikatif dan cepat tanggap 
 8.  Memberikan hasil terbaik 
e.  INTEGRITAS yang terdiri dari : 
 9.  Jujur, konsisten dann komitmen  
 10. Disiplin dan dapat bertanggung jawab 
f.  KEMITRAAN yang terdiri dari : 
 11. Kerjasama dan orientasi pada nilai tambah  
 12. Komunikasi efektif dan saling percaya 
Nasabah merupakan komponen penting dalam menjalankan roda bisnis 
Perbankan .Pola pikir yang dapat diambil dari nasabah adalah “ I don’t care how 
much u know untill I know how much u care”jadi mereka tidak peduli seberapa 
besar pengetauan yang kita punya  dan kita berikan mereka hanya akan peduli dari 
seberapa besar perhatian yang kita berikan untuk memberikan suatu simpati  
kesediaan dalam bekerja sama,untuk itu diperlukan pengenalan dan pendekatan 
dalam pembinaan serta penyelamatan kredit yang efektif tanpa mengurangi 
kenyamanan nasabah sehingga dipakailah prinsip-prinsip Public Relation  dalam 
pengenalan dan pendekatan dalam pembinaan serta penyelamatan kredit yang 
sesuai dengan budaya kerja di  PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO)  
 Secara garis besar atau secara pokok prinsip-prinsip Public Relation  
adalah :  
a.  “Humas bertolak dari dalam organisasi”. Berhasil tidaknya hubungan suatu 
organisasi dengan masyarakat sangat dipengaruhi oleh “SIKON” didalam 
(intern) organisasi yang bersangkutan. 
 Apabila diuraikan kembali pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
yaitu Prinsip Humas bertolak dari dalam organisasi dalam budaya kerja 
pembinaan angsuran kolektif akan terhubung dengan Kemitraan ( Partner 
Ship) dengan senantiasa memandang pelanggan (internal dan eksternal ) 
sebagai mitra yang memberikan kontribusi bagi pengembangan usaha yang 
saling membutuhkan dan akan menimbulkan keuntungan. Memperhatikan 
nasabah agar selalu memiliki hubungan jangka panjang dengan bank sehingga 
dapat tumbuh dan berkembang bersama.  
 Dengan muatan nilai : Komunikasi efektif, Peduli kebutuhan nasabah 
dan pegawai serta saling percaya. 
 Melalui kata kunci : 
  1.  Melakukan komunikasi secara efektif dan santun  
  2.  Memberikan yang terbaik untuk menghasilkan sinergi 
  3.  Mempunyai empati dalam kelompok  
  4.  Rendah hati untuk membangun rasa percaya diri dan saling  
menghormati. 
5. Memberlakukan nasabah dan pegawai berdasrkan 
kepercayaan, keterbukaan, keadilan, dan saling 
mennghargai sehingga menciptaakan suasana atau situasi 
yang baik dalam meraih keberhasilan. 
6. Mengembangkan sikap kerjasama dan kemitraan 
7. Memberikan penghargaan berdasrkan hasil kerja individu 
dan kelompok. 
b. Bahwa “tindakan perorangan membawa nama keseluruhan”. Tindakan-
tindakan Humas sebenarnya bukan saja dilakukan oleh unit kerja Humas 
sendiri, tetapi juga oleh seluruh jajaran organisasi. 
 Apabila diuraikan kembali pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
Bahwa “tindakan perorangan membawa nama keseluruhan” Tindakan-tindakan 
Humas sebenarnya bukan saja dilakukan oleh unit kerja Humas sendiri, tetapi juga 
oleh seluruh jajaran organisasi. Hal ini sesuai dengan pola kerja di  PT. Bank 
Tabungan Negara ( PERSERO) yaitu dimana semua bagian dapat menjadi seorang 
Public Relation yang membawa nama keseluruhan dalam menghadapi 
nasabah/debitur. 
  Seorang Public Relation harus bekerja sesuai kenyataan ( Integritas ) 
, Professional dan Inovatif yaitu Senantiasa berkomitmen untuk melakukan 
penguasaan pada bidang pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan ( dapat 
bersifat tekhnis maupun manajerial), mengembangkan dan membagikan 
pengetahuaanya yang terkait dengan pekerjaannya kepada orang lain. Menjadi 
contoh atau ikon dan figure yang baik dengan menjadi Pribadi yang Proffesional 
sehingga secara sengaja atau tidak orang merasa tertarik dan suka rela  mengikuti 
dan menerpakannya dalam perilaku sehari-hari dan senantiasa meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi perilaku kerja atau menghasilkan ide atau produk-produk 
yang relative baru dan efektif dalam pembinaan angsuran. 
  Dengan muatan nilai : Jujur, konsisten, sesuai kode etik, loyal dapat 
dipercaya dan dipertanggung jawabkan, konsekuen memiliki rasa memiliki, 
keterbukaan, terbuka pada perubahan, mampu menguasai, kompeten, berdaya 
saing dan kompetitif, cerdas , cepat tanggap, mempunyai etos kerja yang tinggi, 
terdepan visioner, berinisiatif, kreatif, pembelajar, mampu mengembangkan diri 
dan berjiwa enterpreuner, berhati-hati dengan tidak mudah terpacing suasana ( 
prudential ) 
Melalui kata kunci : 
1. Berfikir , berkata, bertindak secara benar seuai kode etik 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Mampu menguasai bidang pekerjaannya, 
3. Cerdas, percaya diri, disipilin dan berinisiatif 
4. Menghasilkan gagasan baru yang segar dan inovatif 
5. Mampu mengembangkan alternative pemecahan masalah 
yang dihadapi dalam pekerjaan.  
 c. Bahwa nama baik organisasi tidaklah tergantung kepada apa yang 
dikerjakan. Seseorang atau publik menghargai sesuatu organisasi apabila 
organisasi itu benar-benar disukai publik. Dan melakukan sesuatu yang 
disesuai dengan selera public dan Prinsip banyak bekerja dan bicara. Untuk 
dapat dikenal, harus ada usaha untuk memperkenalkan kepada pihak lain.     
  Apabila diuraikan kembali pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
yaitu : 
  Bahwa nama baik organisasi tidaklah tergantung kepada apa yang 
dikerjakan. Seseorang atau publik menghargai sesuatu organisasi apabila 
organisasi itu benar-benar disukai publik. Dan melakukan sesuatu yang 
disesuai dengan selera publik. Hal ini sesuai dengan Prinsip seorang Public 
Relation yaitu membangun image dan memberikan pelayanan prima  agar 
organisasi tersebut dihargai dan benar-benar disukai public yang masuk dalam 
budaya kerja dalam pembinaan angsuran adalah Keteladanan (Byword) yaitu 
Kemampuan untuk menjadi teladan dan menjadi contoh yang baik guna 
membangun image yang baik 
agar disukai masyarakat dan dengan memberikan Pelayanan Prima dengan 
senantiasa berorientasi untuk membantu, melayani orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan melebihi harapan pelanggan baik internal maupun eksternal. 
Dengan muatan nilai : Berjiwa pemimpin mampu menguasai market 
oriented, pandai meraih simpati, persuasive, meyakinkan, ramah, sopan 
berkhualitas, cepat tanggap(Responsiveness)mampu merasakan harapan 
maupun keluhan ( empaty ), memiliki daya tarik (Attractive). 
Melaui kata kunci : 
1. Menjadi panutan di lingkungannya baik dalam pemikiran, 
ucapan maupaun perilaku 
2. Menjadi motivator dalam lingkungannya 
3. Loyal kepada pelanggan 
4. Proaktif dalam memenuhi harapan pelanggan 
5. Berorientasi pasar  
6. Berani menanggung resiko 
7. Memberikan penghargaan kepada pelanggan  
Dalam hubungannya dengan kegiatan manajemen perusahaan seorang humas 
harus menguasai etika-etika yang terangkum dalam Prinsip-prinsip Public 
Relation yaitu : 
  1.   Good communicator for internal and external public 
  2.  Tidak terlepas dari factor kejujuran (intregrity) sebagai landasan 
utamanya. 
  3. Memberikan kepada bawahannya/karyawan adanya sense of 
belonging dan sense of wanted pada perusahaannya (membuat mereka merasa 
diakui dan dibutuhkan) 
  4.   Etika sehari-hari dalam berkomunikasi dan berinteraksi harus tetap 
dijaga. 
  5.   Menyampaikan informasi-informasi penting kepada anggota dan 
kelompok yang berkepentingan. 
  6.  Menghormati prinsip-prinsip rasa hormat terhadap nilai-nilai 
manusia. 
  7.   Menguasai teknik dan cara penanggulangan kasus-kasus, sehingga 
dapat memberikan keputusan, dan pertimbangan secara bijaksana. 
  8.   Mengenal batas-batas yang berdasarkan pada moralitas dalam 
profesinya. 
  9.    Penuh dedikasi dalam profesinya. 
  10.  Mentaati kode etik humas 
(  Drs. Soleh Soemirat, M.S. & Drs Elvinaro Ardianto, Msi : Dasar Dasar Public 
Relations, PT Remaja Rosdakarya Indonesia. Jakarta 2005 ) 
Demikian Prinsip-prinsip Public Relation yang terangkum dalam POLA 
PRIMA yang dipakai dalam Pembinaan Angsuran Kolektif. Fakta positifnya 
pemakaian Prinsip-prinsip Public Relation dalam  pengoptimalan budaya kerja 
melalui Pola Prima banyak membantu dalam keberhasilan pengenalan 
pemantauan, penagihan dan penyelamatan Kredit/Pembiayaan terlebih untuk 
pembinaan angsuran secara kolektif yang mayoritas lebih banyak dari system 
angsuran yang lain yaitu 5012 telah terdaftar sebagai kolektif dari 12116 nasabah 
di cabang Solo dan juga terbukti paling efektif dalam ketepatan pembayaran 
angsuran. 
Ketepatan pembayaran angsuran kredit atau pembiayaan akan mempengaruhi 
kualitas kredit atau pembiayaan Bank yang berdampak antara lain, :  
1. Meningkatnya pembentukan cadangan Kredit/provinsi/PPAP    
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) oleh Bank, 
sehingga meningkatkan biaya Bank. 
2. Meningkatanya rasio APYD ( Aktiva Produktif Yang 
Diklasifikasikan ) Bank atau menurunnya kualitas 
Kredit/Pembiayaan Bank/KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 
3.  Meningkatnya NPL (Non Perfoming Loans) atau NPF (Non 
Perfoming Financing) yang berdampak pada menurunnya 
penilaian kesehatan bank. 
4.   Menurunnya kesehatan Bank. 
5.  Menurunnya kemampuan Bank dalam melakukan ekspansi 
Kredit/Pembiayaan. 
6.   Terganggunya likuiditas Bank. 
7. Meningkatnya rasio BOPO ((rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional) 
Kualitas kredit disuatu Bank dikatakan bagus jika DRBM ( Debitur Realisasi 
baru menunggak ) tidak boleh lebih dari 2% dan NPL ( Non Perfoming Loan ) 
tidak lebih dari 5% (ketentuan Bank BI) sedangkan realisasi akhir tahun BTN 
Solo DRBM dibawah 1 % atau 0,8 dan NPL dibawah 3 % yang artinya sehat tak 
bersyarat, dan wajar tanpa syarat lagi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( PERSERO ) 
CABANG SOLO 
 
A. SEJARAH BERDIRINYA PT. BANK TABUNGAN NEGARA 
(PERSERO) 
PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) sebagai salah satu bank yang 
bergerak di bidang keuangan yang terkemuka dibidang pembiayaan perumahan, 
baik dalam penguasaan pangsa pasar, layanan maupun produk yang ditawarkan . 
PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) adalah bank focus dengan focus 
pembiayaan perumahan sejalan dengan criteria  Arsitektur Perbankan Indonesia ( 
API ) yang menggolongkan bank-bank di Indonesia menjadi bank Internasional , 
bank nasional, bank focus dan bank dengan operasional terbatas dan juga bank 
yang memegang komitmen untuk mensukseskan program Pemerintah di bidang 
perumahan melalui pemberian Kredit Pembiayaan Perumahan (KPR) bagi 
masyarakat yang ingin memiliki rumah sesuai dengan keinginan dan kemampuan 
Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung. Pemerintah 
Hindia Belanda melali Koninklijk Besluit No.27 tanggal 16 Oktober 1897 
mendirikan POSTPAARBANK, yang kemudian terus hidup dan berkembang 
serta tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki 4(empat) cabang yaitu Jakarta, 
Medan, Surabaya dan Makasar. Pada tahun 1940  kegiatannya terganggu, sebagai 
akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penyerbuan 
penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relative singkat (rush). 
Namun demikian keadaan keuangan POSTPAARBANK pulih kembali pada tahun 
1941. 
Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kpada Pemerintah Jepang. 
Jepang membekukan kegiatan POSTPAARBANK dan mendirikan TYOKIN 
KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat melalui 
tabungan. Usaha Pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan 
paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu cabang yaitu cabang 
Yogyakarta. 
Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945 telah 
memberikan inspirasi kepada Bp. Darmosoetanto untuk memprakarsai 
pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah R.I 
dan terjadilah penggantian nama menjadi KANTOR TABUNGAN POS. Bp. 
Darmosoetanto ditetapkan Pemerintah R.I menjadi direktur yang pertama. Tugas 
pertama KANTOR TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang Jepang 
dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan KANTOR 
TABUNGAN POS tidak berumur panjang karena agresi Belanda ( Desember 
1946 ) mengakibatkan didudukinya semua kantor termasuk kantor cabang. Dari 
Kantor Tabungan Pos diganti menjadi BANK TABUNGAN RI. Sejak 
kelahirannya dan sampai berubah nama  BANK TABUNGAN POS RI, lembaga 
ini bernaung di bawah Kementrian Perhubungan. 
Banyak kejadian bernilai sejarah sejak tahun 1950 tetapi yang substantive bagi 
sejatrah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No.9 th 1950 tgl. 9 Februari 
1950 yang mengubah nama “POSTPAARBANK IN INDONESIA” berdasarkan 
staatsblat No. 295 th. 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan memindah 
indukkan kementrian dari Kementrian Perhubungan ke Kementrian Keuangan 
Keuangan di bawah Menteri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat 
tersebut masih bernama BANK TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 Februari 1950 
ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama 
BANK TABUNGAN POS menurut Undang-undang Darurat tersebut dikukuhkan 
dengan UU No.36 th. 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan nama dari 
BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA berdasarkan 
PERPU NO.4 th. 1963 tgl.22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU 
No.2 th. 1964 tgl. 25 Mei 1964. 
Penegasan status  BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank milik Negara 
ditetapkan dengan UU No.20. th. 1968 tgl. 19-12-1968 yang sebelumnya (sejak th. 
1964) BANK TABUNGAN NEGARA menjadi bni UNIT V, jika tugas utama 
saat pendirian POSTPAARBANK( 1897) sampai dengan BANK TABUNGAN 
NEGARA (1968) adalah bergerak dalam lingkup penghimpun dana mayasrakat 
melalui tabungan, maka sejak tahum 1974 BANK TABUNGAN NEGARA 
ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya 
penyaluran KPR terjadi padqa tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 
10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN. 
Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada 1992 yitu denagn 
dikeluarkannya PP No. 24 TH. 1992 tgl 29 April 1992 yang merupakan 
pelaksanaan dari UU No.7 th. 1992 bentuk hukum BTN berubah menjadi 
Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT. Bank Tabungan Negara ( 
PERSERO) dengan call me Bank BTN. Berdasarkan kajian consultant 
independent. Price Waterhouse Coopers. Pemerintah melalui menteri BUMN 
dalam surat nomor S-554/M-MBU/2002 tgl. 21 Agustus 2002 memutuskan Bank 
BTN sebagi Bank Umum dengan focus bisnis pembiayaan perumahan tanpa 
subsidi. 
 
 
 
B. STRUKTUR ORGANISASI 
PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) merupakan salah satu kantor cabang 
yang membawahi wilayah Kantor Cabang Pembantu UNS, Klaten, Sukoharjo, 
Palur dan Mojosongo Dalam operasional kerja sehari – hari PT. Bank Tabungan 
Negara ( PERSERO) memiliki struktur organisasi yang mengatur kedudukan, 
tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing – masing bagian yang ada. 
Berikut adalah struktur organisasi dari PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) 
     
Keterangan : 
Kepala Cabang 1 
Kepala KCP   2 
Kepala Seksi  6 
Kepala Unit   7 
Supervisor  1 
Head Teller  1 
Staff  38 
;   10 
Jumlah Karyawan 66 
 
 
 
C. PERSONALIA 
 1. JUMLAH KARYAWAN 
Operation, SH 
ACC & 
Control, SH 
Collection 
Work Out 
1.Staff Personalia Logistik  
2.Staff Loan Admind 
3.Staff Trans. Processing 
4.Staff Kliring 
1.Staff Reporting 
2.Staff Bookeping 
1.Legal 
2.Kolektif 
3.Staff 
Pembinaan 
     KCP 
Sukoharjo 
KCP Palur 
 KCP UNS   
KCP Klaten 
KCP 
Mojosongo 
    Branch manager 
 
Retail Service, SH 
1.Staf Loan Service 
2.Teller Service 
3.Customer Service 
Karyawan PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) Cabang Solo adalah 66 
rang pada saat penelitian ini berlangsung adalah  karyawan dengan klasifikasi 
jenis kelamin dan grade atau tingkat jabatan sesuai dengan lokasi kerja masing 
– masing sebagai berikut : 
Menurut jenis kelamin, diketahui bahwa karyawan PT. Bank Tabungan 
Negara ( PERSERO) sebagian besar terdiri dari karyawan pria. Hal ini 
mengingat bidang tugas dan pekerjaan yang ada lebih banyak membutuhkan 
tenaga pria karena dalam penyelesaiannya mengutamakan kesiapan mental 
dan fisik yang berhubungan langsung dengan lokasi atau lapangan di mana 
sebagian besar pekerjaan di PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) berada 
di lapangan. 
 2. JAM KERJA 
Waktu atau jam kerja karyawan yang pada PT. Telkom Kandatel Surakarta 
secara umum diatur sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan peraturan 
perundangan yang berlaku, yaitu 7 jam atau 8 jam sehari atau 40 jam 
seminggu. Jumlah tersebut dalam pelaksanaannya diatur sebagai berikut : 
a. Senin – Kamis : 07. 30 – 16. 30 termasuk istirahat 1 jam 
b. Jum’at : 07. 30 – 16. 30 termasuk istirahat 1,5 jam     
c. Sabtu dan Minggu : Libur 
4. KESEJAHTERAAN 
Sebagai bentuk perhatian dan kepedulian / tanggung jawab manajemen serta 
untuk menunjang kesehatan dan kesejahteraan karyawan, maka PT. Bank 
Tabungan Negara ( PERSERO) telah memberikan sarana yang menyangkut 
tentang kesejahteraan karyawan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Tersedianya sarana kesehatan, dokter kontrak dan rumah sakit yang 
ditunjuk khusus oleh perusahaan dengan Perjanjian Kerja Sama ( PKS ). 
b. Tersedianya sarana peribadatan bagi seluruh karyawan. 
c. Adanya penghargaan berupa kenaikan pangkat dan bonus kepada 
karyawan – karyawan yang berprestasi. 
d. Adanya penghargaan berupa tunjangan atau beasiswa kepada putra-putri 
karyawan yang berprestasi.  
e. Jaminan Sosial Tenaga Kerja ( JAMSOSTEK ), dan lain sebagainya.   
5. BIDANG USAHA PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) 
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Keuangan yaitu jasa 
Perbankan kepada mitra nasabah. PT. Bank Tabungan Negara ( PERSERO) 
menawarkan bermacam produk jasa telekomunikasi. Adapun produk dana, jasa 
dan layanan serta kredit yang disediakan PT. Bank Tabungan Negara ( 
PERSERO) adalah sebagai berikut : 
a. Produk Dana 
1. Tabungan Batara adalah produk dana bagi perorangan atau lembaga 
yang berlaku bagi Warga Negara Indonesia ataupun Warga Negara 
Asing dengan manfaat : 
- Mendapatkan Kartu ATM Batara 
- Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan di semua kantor 
Cabang (online) 
- Bunga bersaing bersaing  
- Fasilitas rekening bersama (joint account) 
- Fasilitas Auto Debet untuk angsuran KPR, tagihan listrik dan 
telephone seluler 
- Fasilitas Auto transver ke rekening Bank BTN atau bank lain  
- Fasilitas asuransi bebas Premi 
- Dapat digunakan untuk jaminan kredit 
2. Tabungan E- Batara Pos adalah produk dana bagi perorangan atau 
lembaga yang berlaku bagi Warga Negara Indonesia ataupun Warga 
Negara Asing dengan manfaat : 
- Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan di semua kantor 
Cabang (online) 
- Mendapatkan Kartu ATM 
- Fasilitas Auto Debet untuk angsuran KPR, tagihan listrik dan 
telephone seluler 
3. Tabungan Haji Nawaitu adalah produk dana bagi perorangan atau 
lembaga yang berlaku bagi Warga Negara Indonesia ataupun Warga 
Negara Asing yang ingin menyimpan ataupun menghimpun dana untuk 
kebutuhan ibadah haji. 
Dengan keunggulan : 
- Memperoleh nomor alokasi porsi keberangkatan beribadah haji 
- Dapat dibuka di loket Bank BTN yang terhubung dengan 
Siskohat Departemen Agama 
- Penarikan dan penyetoran dapat dilakukan di seluruh loket 
Bank BTN 
4. Tabungan Batara Prima produk dana bagi perorangan atau lembaga 
yang berlaku bagi Warga Negara Indonesia ataupun Warga Negara 
Asing dengan setoran awal minimal untuk perorangan Rp 
2.000.0000,00 dan untuk lembaga Rp. 5.000.0000,00 dengan 
keunggulan : 
- Bunga bersaing  
- Memperoleh bonus apabila tidak menarik dana selama 2 bulan  
- Memperoleh fasilitas point reward yang dapat ditukarkan 
dengan hadiah langsung 
- Memperoleh asuransi jiwa bebas premi untuk penabung 
perorangan 
5. Giro adalah sarana penyimpanan uang yang aman dan terpercaya 
menunjang aktivitas usaha dalam pembayaran dan penerimaan, 
memudahkan aktivitas kebutuhan pribadi, keluarga maupun usaha 
dengan keunggulan : 
- Mendapatkan jasa giro yang menarik dan dapat dibuka dalam 
mata uang Rupiah dan Valas 
6. Deposito yaitu pilihan penyimpanan uang dengan waktu penarikan 
menurut jangka waktu tertentu mulai dari 1, 2, 3, 6, 12 hingga 24 bulan 
dengan keunggulan : 
- Dapat digunakan sebagai jaminan kredit  
- Bunga menarik serta bunga deposito dapat dipindah bukukan 
untuk pembayaran angsuran kredit, rekening listrik dan 
telephone dan  
- Dapat dibuka dalam mata uang Rupiah dan Valas 
 
B. Jasa dan Layanan 
- ATM BATARA yaitu system penarikan tunai, transfer antar rekening 
di Bank BTN, pembayaran rekening telephone ataupun ponsel , 
tagihan listrik maupun pembayaran angsuran KPR melalui mesin ATM 
yang tersedia dan berlogo Link DAN atm Batara dengan keunggulan: 
- Sistem online dan cepat 
- Dapat digunakan via ponsel dengan pendaftaran SMS Batara 
- Dapat digunakan untuk berbenlanja di berbagai merchant 
2. Kiriman Uang yaitu fasilitas pebgirima kedalam negeri dengan sarana 
Surat (mail transfer), Telex / telephone Real Time Grosir Settlement 
(RTGS) ataupun keluar negeri dengan sarana Mail transfer, Telex dan 
Draft untuk pengiriman uang keluar dengan sarana Warkat IGGO BSN 
Malaysia, Warkat AMBB, Mail transfer, Telex dengan keunguulan  
- Sistem cepat aman dan terpercaya di bidangnya dan 
- Biaya terjangkau 
3. INKASO yang terdiri dari Warkat Inkaso yang diterbitkan olah kantor 
cabang Bank BTN yang wilayah kliringnya berbeda dengan wilayah 
kliringnya berbeda dengan wilayah kliring bank pengirim dan Warkat 
Inkaso bank lain yang diterbitkan oleh bank lain yang wilyah 
kliringnya berbeda dengan wilayah kliring bank pengirim. 
4. Money Changer yaitu Layana jual beli mata uang asing tertentu yang 
mempunyai catatan kurs pada Bank Indonesia dengan ketentuan 
transaksi Money Changer dapat dilayani di kantor cababg Devisa dan 
Money Changer. 
5. INKASO Luar Negeri yang terdiri dari : 
- Outward Collection  ( inkaso keluar ) yaitu pengirim warkat-
warkat valuta asing dari kantor cabang Bank BTN kepada Bank 
koresponden di luar negeri, untuk ditagihkan kepada Bank 
penerbit 
- Inward Collection ( inkaso masuk ) yaitu penerimaan warkat-
warkat valuta asing ( clean collection ) dari bank koresponden 
Bank BTN di luar negeri untuk ditagihkan pembayarannya 
kepada tertarik di dalam negeri. Umumnya berupa warkat-
warkat tanpa dokumen 
6. Safe Deposit Box adalah sarana penyimpanan barang atau surat-surat 
brharga yang aman dan terjaga dari resiko kebakaran, kejahatan, 
bencana alam dsb. Dengan ketentuan : 
- Dapat disewa oleh perorangan atau lembaga 
- Ukuran box bervariasi  
- Jangka wqaktu SDB sesuai ketektuan Bank 
7. Bank Garansi adalah layanan jasa oerder pekerjaan dari pemerintah 
atau swasta, pembongkaran barang dari kapal sebelum asli konosemen 
(bill Of lading) datang, pembelian / penebusan barang-barang dari 
penjual (produsen/dealer/agen) dengan pembayaran secara angsuran 
atau pembayaran belakang, penagguhan pembayaran kewajiban 
tertentu kepada Negara (Ditjen Bea Cukai) dengan ketentuan : 
- Pemohon adalah koperasi atau Badan Usaha 
- Telah menjadi nasabah Bank BTN 
- Jaminan : uang tunai, tanah, bangunan, deposito, Garansi Bank 
lain, cek. 
8. RTGS ( Real Time Gross Settlement ) Sistem transfer dana 
online dalam mata uang rupiah yang penyelesainnya di lakukan 
per transaksi secara individual yang terdiri dari 2 layanan yaitu 
Single Credit Transaction dan - Multiple Credit 
Transaction. 
9. Penerimaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji ( BPIH ) adalah layanan jasa 
yang memberikan kepastian keberangkatan ibadah haji berkat system 
online dan SISKOHAT. 
10. SMS BATARA fasilitas layanan trnsaki perbankan yang dapat diakses 
dari telephone seluler dengan cukup mengetik SMS ke nomor 3555 
dengan jenis transaksi : 
- Informasi saldo rekening tabungan, giro dan kredit 
- Informasi ransaksi 
- Informasi kurs mata uang asing  
- Informasi suku bunga 
- Transfer antar rekening di Bank BTN 
- Pembayaran KPR BTN Tagihan Listrik, telephone dan dan 
ponsel  
- Pembelian pulsa isi ulang ponsel  
11. BATARA PAYTROLL adalah layanan bagi pengguna jasa 
(Perusahaan, Perorangan, Lembaga) dalam mengelola pembayaran 
gaji, THR, Bonus serta kebutuhan financial lainnya yang berssifat rutin 
bagi karyawan pengguna jasa dengan manfaat :  
- Aman terhindar dari penyediaan uang tunai dalam jumlah besar  
- Mudah, cukup menyediakan data pembayaran bagi karyawan 
secara rutin 
- Akurat, kesalahan data dari pembayaran dapat dikurangi  
- Mendapatkan ATM Batara 
- Fasilitas kredit ringan tanpa agunan bagi karyawan peserta 
Batara Paytroll. 
- Rate dan layanan khusus untuk perusahaan anda 
12. PAYMENT POINT adalah penerimaan pembayaran berbagai tagihan 
seperti tagihan air, listrik, telephone, ponsel maupun pengisian pulsa 
dan pajak dengan kemudahan online mnaupuan secara tunai, ATM 
Batara selama 24 jam, pemindahbukuan, autodebit dari rekening 
tabungan atau giro di Bank BTN, loket, SMS Batara 
13. SPP Online adalah pembayaran uang sekolah atau kuliah dengan 
mudah melalui system Real Time On-Line , yaitu melalui loket Bank 
BTN dan fasilitas lain yang akan dikembangkan kemudian dengan 
kemudahan Input NIM, aman karena bias dengan tunai maupun 
pemindah bukuan, Akurat karena On line Update ke data sekolah atau 
Universitas. 
C. Produk Kredit 
1. KPR BERSUSIDI adalah fasilitas kredit subsidi untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah untuk kepemilikan rumah sederhana sehat ( 
RHS ) 
2. KPR GRIYA UTAMA adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk 
pembelian rumah atau apartemen baru atau lama dengan keunggulan : 
- Produk bervariasi, Ready Stock dan Indent 
- Maksimal kredit adalah 80% dari transaksi bank untuk debitur 
non kolektif dan 90% untuk debitur kolektif  
- Jangka waktu kredit maksimal 15th 
- Lokasi rumah marketable 
- Suku bunga bersaing 
- Persyaratan ringan dan proses cepat. 
3. KPR PLATINUM adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk 
pembelian rumah atau apartemen, termasuk take over dengan nilai 
kredit > Rp 150.000.000,00. dengan keunggulan : 
- Produk bervariasi, Ready Stock dan Indent 
- Maksimal kredit adalah 80% dari transaksi bank untuk debitur 
non kolektif dan 90% untuk debitur kolektif  
- Jangka waktu kredit maksimal 15th 
- Lokasi rumah marketable 
- Suku bunga bersaing 
- Persyaratan ringan dan proses cepat. 
4. Kredit Pemilikan Apartemen ( KPA ) adalah fasilitas kredit untuk 
membeli apartemen jdai ( baru/bekas), apartemen indent atau take over 
dari Bank lain. Dengan keunggulan : 
- Nilai Kredit bebas  
- Jangka waktu maksimal s/d 70% harga jual setelah diskon atau 
harga pasar wajar berdasarkan transaksi appraisal 
- Persyaratabn ringan proses cepat 
5. Kredit Kepemilikan Ruko adalah fasilitas kredit yang diberkan oleh 
Bank untuk kepemilikan Rumah Toko, Rumah Usaha, Rumah Kantor 
dan Kios denagn kektentuan terletajk di daerah komersial, bengunan 
sedikitnya 2 lantai, harga jual bebas dan dilengkapi IMB dan sertifikat 
tanah, minimal SHGB dengan keunggulan : 
- Maksimal kredit adalah 70% dari transaksi bank  
- Jangka waktu kredit maksimal 15 tahun  
- Persyaratan ringan proses cepat. 
6. Kredit Griya Multi adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk 
berbagai keperluan seperti renovasi rumah, modal kerja, sekolah atau 
kebutuhan konsumtif yang lainnya. dengan keunggulan : 
- Maksimal kredit adalah 75% dari transaksi bank untuk debitur 
kolektif dan 70% dari  debitur non kolektif 
- Jangka waktu kredit maksimal 10 tahun  
- Persyaratan ringan proses cepat    
- Suku bunga bersaing 
7. Kredit Swa Griya adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk 
keperluan membangun rumah diatas lahan milik sendiri dengan 
keunggulan maksimal kredit mencapai 90% dari RAB dengan 
ketentuan tidak melebihi 75% dari transaksi Bank atas nilai tanah. 
8. Kredit Swadana adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah 
yang memerlukan dana segera dengan jaminan tabungan atau deposito 
yang ditempatkan di Bank BTN dengan keunggulan : 
- Proses cepat dan persyaratan ringan  
- Maksimum kredit afdalah 90% dari jumlah dana yang 
dijaminkan 
- Pinjaman Rekening Koran ( PRK) dan Non PRK 
9. Kredit Perumahan Perusahaan adalh fasilitas kredit yang dibeerikan 
kepada perusahaan untuk penyediaan fasilitas perumahan dinas 
perusahaan ataupun fasilitas pemilikan rumah pegawai yang didasrkan 
pada kerja sama antara Bank BTN dengan perusahaan yang 
mendukung dalam program perumahan. 
10. Real Chash adalah penyediaan dana tunai bagi nasabah untuk berbagai      
keperluan yang dapat ditarik sewaktu-waktu ( stand by loan ) 
11. Kredit Ringan batara adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada  
karyawan perusahaan Pengguna Jasa Batara Payroll dengan agunan 
gaji  karyawan dengan keunggulan maksimal kredit sampai dengan 
100jt. 
12. Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK) adalah kredit untuk 
meningkatakan akses usaha mikro dan Kecil terhadap dana piunjaman 
guna pembiayaan investasi dan modal kerja dengan persyaratan yang 
relative ringan dan terjangkau. 
13. Kredit Yasa Griya adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk 
membantu modal kerja dalam rangka pembiayaan pembangunan 
proyek perumahan dengan kunggulan jumlah kredit maksimum 
mencapai 80% dari jumlah keperluan biaya konstruksi. dengan 
keunggulan : 
- Proses cepat dan persyaratan ringan  
- Maksimum kredit afdalah 80% dari jumlah keperluan 
pembiayann konstruksi 
 
14. Kredit Pendukung Perumahan adalah fasilitas kredit yang diberikan 
untuk pembiayaan kebutuhan modal kerja dan atau investasi, 
khususnya kepada sector industri yang terkait dengan peerumahan, 
termasuk usaha-usaha penunjangnya dengan keunggulan : 
- Kredit modal kerja diberikan maksimal 70% dari kebutuhan 
modal kerja, maksimal kredit investasi sebesar 65% dari total 
biaya investasi 
- Jangka waktu maksimal 36 bualn untuk KMK dan maksimal 60 
bulan untuk KI 
15. Kredit Modal Kerja Kontraktor adalah fasilitas kredit yang diberikan 
untuk menyelesaikan pekerjaan borongansesuai dengan kontrak kerja. 
16. Kredit Investasi adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk  
membantu pembayaran investasi, baik investasi baru, perluasan 
medernisasi atau rehabilitasi  
D. Produk Dana BTN Syariah  
1. Tabungan Batara Syariah berdasarkan prinsip Mudharabah adalah 
tabungan yang bersifat investasi atau berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu dengan imbalan 
yang diisyaratkan dan disepakati dalam bentuk niosbah yang tertuang 
dalam akad pembukaan rekening dengan manfaat : 
- Mendapatkan Kartu ATM Batara Syariah 
- Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan di semua kantor 
Cabang (online) 
- Fasilitas rekening bersama (joint account) 
- Uang anda aman duniawi dan ukhrowi karena dikelola sesuai 
syariah 
- Penyaluran zakat, infaq, shadaqah 
Tabungan Batara Syariah berdasarkan prinsip Wadiah tabungan yang 
bersifat tittipan dan bias diambil kapan saja, tdak ada imbalan dalam 
bentuk pemberian (‘athaya), bonus yang bwersifat suka rela, tidak 
diperjanjikan, tidak diinformasikan baik secar lisan maupun tulisan 
dari Bank. dengan manfaat : 
- Mendapatkan Kartu ATM Batara Syariah 
- Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan di semua kantor Cabang 
(online) 
- Fasilitas rekening bersama (joint account) 
- Uang anda aman duniawi dan ukhrowi karena dikelola sesuai 
syariah 
- Penyaluran zakat, infaq, shadaqah 
3. Tabungan Haji Baitullah adalah tabungan yang bersifat investasi atau 
berjangka yang diperuntukkan bagi calon jamah haji dalam rangka 
peersiapan Biaya Perjalanan ibadah haji .Dengan manfaat : 
- Memperoleh nomor alokasi porsi keberangkatan beribadah haji 
apabila masih tersedia kuota haji dan tabungan telah mencapai 
syarat saldo minimal yang ditentukan oleh Departeman Agama 
- Dapat dibuka di loket Bank BTN Kantor Cabang Syariah yang 
terhubung dengan Siskohat Departemen Agama 
- Penyetoran dapat dilakukan di seluruh loket Bank BTN Kantor 
Cabang Syariah yang terhubung dengan Siskohat Departemen 
Agama 
- Mendapatkan imbalan yang disyaratkan dan diswepakati dalam 
bentuk nisbah 
- Tidak dikenakan biaya pengelolaan rekening  
- Uang anda aman duniawi dan ukhrowi karena dikelola sesuai 
syariah 
- Penyaluran zakat, infaq, shadaqah 
4. Deposito Batara Syariah berdasarkan prinsip Mudharabah adalah 
simpanan berjangka dalam mata uang rupiah yang menguntungkan 
berdasarkan nisbah dan keselamatan duniawi ukhrowi karena dikelola 
sesuai syariah. 
5. Giro Batara Syariah berdasarkan prinsip Wadiah adalah kemudahan 
transaksi dengan fleksibilitas tinggi selamat dunia akhirat da sesuai 
syariah. 
C. Produk Pembiayaan KPR BTN Syariah 
1. Pembiayaan KPR BTN Syariah adal pembiayaan bagi pemohon atau 
calon nasabah yang memenuhi persyaratan dan dengan penggunaan tujuan 
untuk membeli rumah, rumah toko, apartemen da jenis rumah tinggi 
lainnya dengan keunggulan dan ketentuan syariah. 
2. Pembiayaan multiguna BTN Syariah adalah pembiayaan yang 
diperuntukkan bagi pemohon atau calon nasabah yang memenuhi 
persyaratan dan dengan penggunaan tujuan untuk membeli mobil, motor 
guna dimiliki atau dipergunakan sendiri dengan persyaratan yang mudah 
dan fleksibel cepat dan sesuai dengan prinsip syariah. 
3. Pembiayaan KPR Idensya adalah pembiayaan yang diperuntukkan bagi 
pemohon atau calon nasabah yang memenuhi persyaratan dan dengan 
tujuan penggunaan untuk membeli tanah dan rumah dari Bank, yang 
dibangun oleh pengembang berdasarkan pesanan dari nasabah, dimana 
pengembang telah bekerjasama dengan Bank dalam hal penyediaan 
Pembiayaan KPR Idensya dengan keunggulan persyaratan yang mudah 
dan fleksibel cepat dan sesuai dengan prinsip syariah. 
4. Pembiayaan Musyarakah Konstruksi adalah pembiayaan modal kerja 
untuk pembiayaan modal kerja untuk pembangunan proyek perumahan 
kepada pengembang/developer dimana masing-masing pihak menyertakan 
modal dengan berbagi keuntungan menurut nisbah yang disepakati dan 
resiko kerugian usaha sesuai dengan porsi penyertaan modal masing-
masing mulai dari pembiyaan pembangunan Konstruksi rumah sampai 
dengan finishing dan biaya prasarana dan sarana. 
5. Pembiayaan Mudharabah Modal Kerja BTN Syariah adalah 
penyediaan dana oleh Bank BTN Syariah untuk memenuhi kebutuhan 
modal kerja usaha yang terdiri dari : 
- Memenuhi modal kerja usaha untuk industri sector perumahan dan 
industri ikutannya, perdaganagn atau jasa 
- Pengadaan barang atau jasa atau proyek dengan Surat Perintah 
Kerja (SPK) oleh kontraktor  
- Memenuhi kebutuhan modal kerja untuk disalurkan kembali 
kepada konsumen (end user)  
C. VISI DAN MISI PERUSAHAAN 
1. Visi : “ Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan” 
2. Misi : - Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 
industri terkait, Pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah 
- Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis 
tekhnologi terkini 
- Menyiapkan dan menengembangkan Human Capital yang 
berkhualitas, professional dan memiliki intregitas tinggi 
- Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan 
Shareholder Value 
- Mempedulikan kepentingan nmasyrakat dan lingkunagnnya/ 
D. NILAI DASAR BUDAYA KERJA 
Sebagai organisai yang telah lama berdiri, Bank BTN mempunyai nilai-nilai 
tersendiri yang dianuit oleh seluruh pegawainya. Nilai-nilai luhur ini merupakan 
roh yang memberikan semngat bagi anggota organisasi dalam berkarya dan 
berkarsa. Nilai-nilai ini harus selalu dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota 
organisasi dalam melaksanakan tugas.  
Didasarkan pada Rencana Jangka Pnjang Bank BTN Thun 2008-20012 maka 
terdapat 6 nilai-nilai luhur yang menjadi inti dari pengembangan budaya kerja 
Bank BTN, yang disingkat “POLA PRIMA” dengan kepanjangan : 
a.  P =  PELAYANAN PRIMA yang terdiri dari : 
 1.  Mengutamakan pelayanan prima dan kepuasan pelanggan  
 2.  Peduli ramah dan sopan 
b.  O =  INOVASI yang terdiri dari : 
 3.  Memberikan gagasan baru dan cepat tanggap 
 4.  Kreatif dan inovatif 
c.  LA =  KETELADANAN yang terdiri dari 
 5.  Memberi contoh yang baik dan panduan 
 6.  Motivator, adil dan transparan 
d.  PROFESIONAL yang terdiri dari : 
 7.  Kompeten, dedikatif dan cepat tanggap 
 8.  Memberikan hasil terbaik 
e.  INTEGRITAS yang terdiri dari : 
 9.  Jujur, konsisten dann komitmen  
 10. Disiplin dan dapat bertanggung jawab 
f.  KEMITRAAN yang terdiri dari : 
 11. Kerjasama dan orientasi pada nilai tambah  
 12. Komunikasi efektif dan saling percaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 Dalam rangka menyelesaikan Program D3 Ilmu Komunikasi Terapan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNS, penulis mengikuti pelaksanaan Kuliah Kerja 
Media ( KKM ) yang penulis lakukan selama 1 bulan di PT. BANK TABUNGAN 
NEGARA (PERSERO) yang beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi 282 Surakarta 
pada tanggal 02 Maret – 03 Maret  2009 dimulai dari pukul 07.3– 16. 30 WIB 
dengan istirahat pukul 12. 00 – 13. 00 WIB dengan masa aktif 5 hari kerja yaitu 
hari Senin – Jum’at. 
 Pelaksanaan magang di minggu pertama tanggal 02 Maret 2009, penulis diajak 
mengenal terlebih dahulu tempat – tempat yang ada di PT. BANK TABUNGAN 
NEGARA Cabang Solo, mulai dari Retail Service, Operation, Loan Service 
Customer Service dan Teller Service,. Selain itu, penulis juga di ajarkan 
bagaimana cara menerima komplain dari pelanggan melalui pesawat telepon 
dengan baik, benar dan jelas serta dperkenalkan dengan program kerja yang 
ssetiap pagi rutin dilakukan yaitu perhitungan NPL (Non Perfoming Loan) dan 
penginformasian data tersebut baik secara internal maupun eksternal. Di minggu  
minggu pertama dan kedua penulis diberi tugas untuk  menginformasikan data 
laporan NPL (Non Perfoming Loan), DRBM (Daftar Ralisasi Baru Menunggak), 
DPK (Di Perhatian Khusus) dll, mencatat memo pengambilan sertifikat atau lunas 
kredit, konfirmasi tunggakan angsuran kredit, pencocokan rekening koran debitur 
kolektif, konfirmasi pembayaran KPR Kendala yang dihadapi penulis adalah 
system kerja Bank BTN, banyaknya istilah-istilah Perbankan yang belum 
dimengerti serta bagaimana jalannya kredit yaitu mengenai permohonan, 
pembinaan dan penyelamatan kredit itu sendiri. Kemajuan yang bisa dicapai 
penulis adalah mulai bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi kerja kemudian mengerti tentang apa itu Perbankan khususnya di Bank 
BTN mulai dari visi misi, nilai dasar, pedoman kerja, tujuan serta tugas masing-
masing bagian dari instansi dan berbagai istilah perbankan dan dapat menghitung 
NPL (Non Perfoming Loan) DRBM (Daftar Ralisasi Baru Menunggak), DPK (Di 
Perhatian Khusus) dll .Di minggu – minggu  ketiga dan keempat, penulis diberi 
tugas untuk dosir sertifikat agunan kredit, pemantauan dan perkembangan debitur 
kolektif, pembinaan angsuran kredit menunggak dan berhadapan dengan nasabah 
secara langsung serta turun ke lapangan untuk survey bersama beberapa staff dan 
karyawan Di minggu – minggu ini penulis sudah mulai bisa berhadapan langsung 
dengan nasabah, menghitung annuitas dan mengerti jalannya kredit serta 
bagaimana keterkaitan prinsip-prinsip Public Relation dalam pembinaan kredit.   
 A. Tugas – tugas yang diberikan kepada penulis adalah sebagai berikut : 
1. Menginformasikan data laporan NPL (Non Perfoming Loan), DRBM 
(Daftar Ralisasi Baru Menunggak), DPK (Di Perhatian Khusus)dll. Hal ini 
setiap pagi sekitar jam 08.30 rutin dilakukan dari Loan sercive ke bagian-
bagian lainnya guna menginformasikan data secara internal dan eksternal. 
2. Penerimaan permohonan kredit baru yaitu meliputi pelayanan penerimaan 
nasabah dari pengenalan debitur atau nasabah kemudian pengelolaan 
kredit pasca realisasi sampai pada realisasi kredit 
3. Penerimaan dokumen pokok realisasi baru dari nasabah atau debitur  
4. Pencatatan memo pengambilan sertifikat atau lunas kredit dari nasabah 
atau debitur sebagai pengelolaan data masuk dan keluar sertifikat atau 
lunas kredit.  
5. Konfirmasi tunggakan angsuran kedit yaitu mengkonfirmasi tunggakan 
angsuran melalui loket , via telephone dan surat tunggakan   
6. Pencocokan rekening koran debitur kolektif 
7. Konfirmasi pembayaran KPR yaitu mengkonfirmasi pembayaran KPR 
melalui loket , via telephone dan surat tunggakan   
8. Pemantauan dan perkembangan debitur kolektif melalui data data internal 
yang diperoleh dari DDM ( Daftar Debitur nasabah pembiayaan 
Menunggak) Dossier pokok dan pembinaan , kartu kunjungan debitur/ 
nasabah, peta lokasi site plan agunan Kredit/ pembiayaan, Surat 
Konfirmasi, Surat Penagihan dan peringatan 
9. Dosir sertifikat agunan kredit 
10. Pembinaan angsuran kredit menunggak 
B. Hal – hal yang didapat selama KKM 2007 
Selama satu bulan penuh, penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media. 
Banyak sekali pengetahuan dan pengalaman  yang di peroleh oleh penulis, 
yaitu : 
1. Mengetahui keterkaitan prinsip-prinsip Public Relations dengan pedoman 
kerja di PT. PT. BANK TABUNGAN NEGARA Cabang Solo  
2. Dapat menghitung NPL ( Non perfoming Loan) dan menghitung bunga 
secara annuitas 
3. Tahu tentang tata cara berhadapan ataupun bernegoisasi dengan 
nasabah/debitur atau mitra kerja yang belum ataupun sudah kita kenal 
dengan baik, sopan, dan membuat kepercayaan kepada nasabah/debitur 
tersebut . 
4. Semakin mengetahui situasi kerja yang nyata, terutama dalam bidang 
Public Relations. 
 
 Penulis merasa senang diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan Kuliah 
Kerja Media 2009 di PT. BANK TABUNGAN NEGARA Cabang Solo 
khususnya di bidang Public Relations. Semoga apa yang telah penulis dapat 
selama mengikuti kegiatan KKM 2009 ini bisa penulis jadikan suatu acuan dan 
pedoman untuk ke depannya dalam menghadapi dunia kerja yang nyata. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 A.  Kesimpulan 
 Sesuai dengan ketentuan dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta, penulis telah melaksanakan Kuliah 
Kerja Media sebagai syarat kelulusan. Dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media yang 
di laksanakan di PT. BANK TABUNGAN NEGARA Cabang Solo selama 1 
bulan, penulis mendapatkan banyak pengetahuan, manfaat, dan pengalaman. 
 Penulis melihat secara langsung dan berpartisipasi langsung dalam kinerja 
prinsip-prinsip Public Relations di dalam pedoman kerja di PT. BANK 
TABUNGAN NEGARA Cabang Solo Dari setiap kegiatan yang dilakukan, 
terdapat beberapa hal yang dapat penulis pahami mengenai kinerja Public 
Relations. Penulis melihat bahwa Public Relations memberi perhatian yang lebih 
pada pembentukan citra perusahaan, dengan program – program yang dapat 
menarik perhatian, minat dan bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat. PT. 
BANK TABUNGAN NEGARA Cabang Solo dan tentunya kepercayaan debitur 
atau nasabah. Dengan demikian, penulis lebih memahami penerapan ilmu Public 
Relations yang sebenarnya, sehingga suatu saat penulis pun mampu untuk 
menerapkan ilmu Public Relations yang telah dipelajari pada masa kuliah. 
 Penulis melihat kinerja yang efektif dan kondusif dari para karyawan yang 
berkualitas. Hal tersebut memotivasi penulis untuk bekerja keras dan menjadi 
manusia yang berkualitas. Para karyawan telah membagi banyak ilmu kepada 
penulis dengan bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan Public Relations di 
Loan Service. Penulis merasa bangga dapat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, 
dan juga merasa nyaman dengan rekan dan lingkungan kerja. 
 Penulis menyusun Tugas Akhir ini dengan judul ”PRINSIP – PRINSIP 
PUBLIC RELATION DALAM PEMBINAAN ANGSURAN SECARA 
KOLEKTIF DALAM MENINGKATKAN KUALITAS KREDIT DI PT. BANK 
TABUNGAN NEGARA ( PERSERO ) CABANG SOLO”. 
Prinsip-prinsip Public Relations merupakan bidang yang penulis pelajari, dan 
penulis berharap dapat bekerja sesuai dengan bidang tersebut. Sementara citra 
perusahaan identik dengan kesan, perasaan, dan gambaran dari Public Relations 
terhadap perusahaan. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media telah sesuai dengan 
konsentrasi penulis, dan Tugas dan Fungsi Public Relations di PT. BANK 
TABUNGAN NEGARA ( PERSERO ) CABANG SOLO” pun sesuai dengan 
ilmu Public Relations yang telah penulis dapatkan di bangku kuliah. Penulis 
merasa senang dapat menerapkan ilmu yang dimiliki kedalam kegiatan Public 
Relations yang sesungguhnya di PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( 
PERSERO ) CABANG SOLO” 
 B.  Saran - saran 
 Menyadari pentingnya kegiatan perkuliahan agar efektif dalam membawa 
mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja nanti, penulis bermaksud memberikan 
masukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Negeri Sebelas 
Maret Surakarta. Masukan tersebut antara lain : 
1. Menambah peralatan praktek, agar lebih efektif dalam pembelajaran dan 
khususnya dalam hal pempraktekkan. 
2. Memperbanyak kegiatan praktek, termasuk kunjungan ke beberapa 
perusahaan. 
3. Para dosen harus lebih memperhatikan anak – anak didiknya demi 
perkembangannya kelak, sehingga anak – anak didiknya nanti lulus 
dengan bekal ilmu yang benar – benar ada dan dimiliki untuk ke jenjang 
yang nyata yaitu pekerjaan. Supaya nanti anak – anak didiknya tidak 
banyak diremehkan. 
 Adapun saran – saran bagi PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( PERSERO ) 
CABANG SOLO” tempat penulis melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media 
adalah: 
1. Jumlah personil yang ada khususnya di bagian Loan Service akan lebih 
baik jika di tambah, sehingga akan mempercepat kerja di bagian 
pembinaan dan penyelamatan kredit. 
2. Untuk pihak perusahaan seharusnya lebih memperhatikan kegiatan apa 
yang harusnya dilakukan oleh mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan 
magang dan juga kesejahteraannya. 
3.  
 
 
